
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat untuk menganalisis kinerja 

keuangan entitas, memberikan informasi tentang posisi keuangan kinerja 

keuangan dan arus kas, menjadi dasar untuk pengambilan keputusan dalam 

konteks perkembangan ekonomi. Dalam penyusunan laporan keuangan 

perusahaan mengikuti aturan pedoman yang telah ditetapkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia dalam standar SAK. Penerapan SAK dapat meningkatkan 

manfaat laporan keuangan dan menciptakan transparansi bagi perusahaan 

(Haraphap & Maulana, 2022). 

Didalam menyusun laporan keuangan penting untuk menyertakan 

penjelasan yang dapat memberikan manfaat bagi para pengguna informasi 

akuntansi dalam mengevaluasi akuntabilitas untuk pengambilan keputusan 

(Anisa et al., 2024). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam “Standar 

Akuntansi Keuangan” (2020:2), bahwa pengguna laporan keuangan meliputi 

investor sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, 

pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga- 

lembaga lainnya dan masyarakat. Informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan harus bebas dari kesalahan dan penyimpangan, serta telah dinilai 

dan disajikan dengan layak sesuai dengan tujuannya. Informasi tersebut harus 

dapat memberi keyakinan bahwa informasi bisa dilihat dari penyajian yang 

jujur atau disajikan secara wajar, informasi yang dibuat harus diarahkan pada 

kebutuhan pengguna dan tidak bergantung pada kepentingan salah satu pihak 

tertentu. (Netralitas), pertimbangan yang sehat, dan kelengkapan dari 

informasi tersebut. 

Istilah kecurangan dalam laporan keuangan dikenal sebagai 

kecurangan laporan keuangan, merupakan tindakan salah saji atau pengabaian 

jumlah dan informasi yang sengaja dilakukan dengan maksud menyesatkan 

pengguna laporan keuangan. Kecurangan ini terjadi ketika perusahaan 
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melaporkan nilai aset atau pendapatan lebih tinggi dari yang sebenarnya 

(overstates) atau melaporkan nilai kewajiban dan beban lebih rendah dari 

yang seharusnya (understates) terhadap kewajiban dan beban (Arens, 2019). 

Laporan keuangan sangat rentan terjadinya kasus kecurangan yang 

dapat merugikan perusahaan, investor dan para pemangku kepentingan 

(Prafitri Ahma & Reza Hanafi Lubis, 2023). Survei Association of Certified 

Fraud Examiners (ACFE) Asia- Pasifik pada tahun 2024 menunjukan bahwa 

kecurangan pada laporan keuangan menunjukan kasus yang paling sedikit 

terjadi yaitu sekitar 5% dibandingkan penyalahgunaan aset dan korupsi. Hal 

ini dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini : 

 

Gambar 1.1 

Kasus Kecurangan yang Terjadi di Wilayah Asia-Pasifik 

Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa kecurangan pada laporan 

keuangan menunjukkan presentase yang lebih kecil dibandingkan dengan 

kecurangan pada aset dan korupsi yaitu sebanyak 5% namun jika dilihat dari 

dampaknya terhadap kerugian negara bahwa kecurangan pada laporan 

keuangan ini menyebabkan kerugian terbesar dengan rata-rata kerugian 

sebesar $766.000 per kasus pada tahun 2024 meningkat sekitar 30% 

dibandingkan dengan data tahun 2022. Berikut disajikan data kerugian negara 

dari laporan keuangan. 
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Gambar 1.2 

Kerugian Rata-rata yang Terjadi di Wilayah Asia-Pasifik 

 

Berdasarkan data Indonesian Corruption Watch (ICW) tahun 2020 dalam 

gambar 1.3 dapat di lihat bahwa kerugian yang di timbulkan oleh kecurangan 

pada laporan keuangan sebesar Rp. 242.260.000.000 dibandingkan dengan 

jumlah kerugian pada penyalahgunaan aset dan korupsi. Namun, jika dilihat 

dari kerugiannya kecurangan pada laporan keuangan ini menjadi kerugian 

terkecil bagi negara Indonesia dengan rata-rata kerugian Rp. 7.248.879.668.- 

per kasus. Berikut disajikan data kecurangan yang paling merugikan di 

Indonesia : 
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Gambar 1.3 

Kerugian rata-rata yang terjadi di Indonesia 

 

Survei ACFE Indonesia Chapter pada gambar 1.4 tahun 2022 terhadap 

239 responden menunjukkan bahwa penyalahgunaan aset menempati posisi 

kedua dengan presentasi 21,0% pada kasus kecurangan yang diikuti oleh 

penipuan laporan keuangan sebesar 9,0%. Sedangkan untuk posisi pertama 

ditempati oleh korupsi dengan persentase sebesar 70,0% (ACFE Indonesia, 

Chapter 2024). 

Median  Loses 

(dalam  ribuan  dollar  (USD)) 

A S S ET C ORRU P T I ON F I NA NC I A L 

12
0,

00
0 

20
0,

00
0 76

6,
00

0
 



4 
 

 

 

 

Gambar 1.4 

Kecurangan yang paling merugikan di Indonesia 

 

Kasus kecurangan (manipulasi) laporan keuangan cenderung masih 

banyak terjadi baik pada perusahaan BUMN maupun Perusahaan Swasta 

diantaranya kasus PT Asuransi Jiwasraya, pada tahun 2019 dimana Badan 

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia menemukan indikasi tindak pidana 

dengan melakukan manipulasi pada laporan keuangan, kerugian Negara 

sebesar Rp. 16,8 Triliun (BPK, 2020). Selanjutnya pada tahun 2019 skandal 

manipulasi besar terjadi PT Garuda Indonesia, dimana ada kesalahan audit 

tentang piutang atas kerjasama pemasangan wifi dengan dengan PT Mahata 

Aero Teknologi sebesar Rp. 2,9 Triliun yang berbanding terbalik dengan hasil 

laporan yang selalu merugi (Suryadi, 2019). 

Kasus terjadi di sektor perbankan melibatkan pembobolan rekening 

sampai Rp1,3 miliar, kejadian pencurian dana terjadi pada 18 Maret sampai 

31 Oktober 2023, 112 approval pembukaan blokir rekening Bank Jago 

dengan total uang yang dipindahkan sebesar Rp1.397.280.711 yang kemudian 

dialihkan ke rekening penampungan yang telah karyawan buat (Wicaksono, 

2024). 

Kecurangan yang terkait dengan laporan keuangan sering kali 

disebabkan oleh dorongan dan motivasi dari berbagai pihak, baik dari dalam 

maupun luar perusahaan. Tekanan untuk menyajikan laporan keuangan yang 

tidak hanya akurat tetapi juga menarik bagi para investor atau calon investor 
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dapat membuat manajer merasa perlu mencari cara-cara inovatif agar laporan 

tersebut tampak lebih baik. Dalam usaha untuk mencapai tujuan ini, manajer 

mungkin merasa terpaksa untuk menggunakan berbagai teknik kecurangan 

yang melibatkan manipulasi informasi keuangan. 

Beragam teknik kecurangan dapat diterapkan, mulai dari pelanggaran 

terhadap prinsip akuntansi yang berlaku, seperti Standar Akuntansi 

Keuangan. Salah satu metode yang umum digunakan adalah manajemen laba 

yang agresif, di mana manajer dapat memanipulasi angka-angka agar terlihat 

lebih menguntungkan daripada realitas. Tindakan ini bisa mencakup 

pengakuan pendapatan yang terlalu awal atau penundaan pengakuan beban, 

sehingga laporan keuangan tampak lebih baik dalam jangka pendek. 

Auditor juga sering kali terlibat dalam kecurangan laporan keuangan, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam beberapa kasus, auditor 

mungkin mengabaikan indikasi adanya kecurangan atau bahkan berkolusi 

dengan manajemen untuk menyetujui laporan yang tidak akurat (Septriani & 

Handayani, 2019). 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan elemen fraud hexagon theory 

sebagai dasar untuk meneliti dalam mendeteksi adanya kecurangan dalam 

laporan keuangan. Fraud hexagon theory teori ini merupakan penyempurna 

dari teori fraud triangle, fraud diamond dan fraud pentagon serta adanya 

unsur baru yang sebelumnya masih sedikit penggunanya untuk di aplikasikan 

dalam mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan yaitu unsur collusion 

(kolusi). 

Adapun untuk menghitung fraud hexagon peneliti menggunakan model 

F-Score. Menurut suvei fraud indonesia pada tahun 2019 oleh Asosiasi 

Penguji Untuk mendeteksi adanya fraud pada laporan keuangan di gunakan 

model F-Score yang merupakan penjumlahan dari kualitas akrual dan kinerja 

keuangan, di mana laporan keuangan dengan nilai F lebih besar dari 1 patut 

untuk di curigai adanya Fraud (Anisa et al., 2024). Peneliti mengambil objek 

perusahaan perbankan swasta umum nasional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020 – 2023 yang dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 1.2 

Hasil perhitungan F-Score Perusahaan Perbankan Swasta Nasional 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 – 2023 

 

No 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata 

- 

Rata 

Ket 

2020 2021 2022 2023 

1 AGRO 0,98 1,04 1,01 0,95 1,00 Terdeteksi 

2 AGRS 0,96 1,04 1,01 1,01 1,01 Terdeteksi 

3 AMAR 0,56 0,78 0,79 0,67 0,70 Tidak Terdeteksi 

4 
ARTO 1,4 0,98 0,94 0,78 1,03 Terdeteksi 

5 BABP 0,32 0,28 0,22 0,25 0,27 Tidak Terdeteksi 

6 BACA 0,45 0,55 0,42 0,44 0,47 Tidak Terdeteksi 

7 BANK 0,44 0,51 0,48 0,49 0,48 Tidak Terdeteksi 

8 BBCA 0,56 0,58 0,59 0,67 0,60 Tidak Terdeteksi 

9 BBHI 1,01 1,02 0,96 0,99 1,00 Terdeteksi 

10 BBIA 0,56 0,51 0,54 0,45 0,52 Tidak Terdeteksi 

11 BBKP 0,98 0,96 1,03 1,01 1,00 Tidak Terdeteksi 

12 BBMD -0,39 -0,3 -0,29 -0,49 -0,37 Terdeteksi 

13 BBNI 0,48 0,33 0,38 0,35 0,39 Tidak Terdeteksi 

14 BBNP 0,97 0,98 1,02 1,02 1,00 Terdeteksi 

15 BBRI 0,95 0,98 1,04 1,03 1,00 Terdeteksi 

16 BBSI 0,66 0,56 0,59 0,67 0,62 Tidak Terdeteksi 

17 BBTN 0,48 0,49 0,44 0,43 0,46 Tidak Terdeteksi 

18 BBYB 0,76 0,86 0,79 0,77 0,80 Tidak Terdeteksi 

19 BCIC 1,01 0,96 0,97 1,05 1,00 Terdeteksi 
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No Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata 

- 

Rata 

Ket 

2020 2021 2022 2023 

20 BDMN 0,28 0,27 0,26 0,29 0,28 Tidak Terdeteksi 

21 BEKS 1,3 0,96 0,95 0,89 1,03 Terdeteksi 

22 BGTG 1,09 0,98 1,02 0,98 1,02 Terdeteksi 

23 BINA 0,96 0,97 1,08 1,02 1,01 Terdeteksi 

24 BJBR 1,01 1,03 0,95 1,01 1,00 Terdeteksi 

25 BJTM 1,01 0,98 0,94 1,05 1,00 Terdeteksi 

26 BKSW 1,02 0,98 0,99 0,99 1,00 Terdeteksi 

27 BMAS 1,01 1,02 0,96 0,99 1,00 Terdeteksi 

28 BMRI 0,65 1,01 0,39 0,36 0,60 Tidak Terdeteksi 

29 BNBA 0,47 1,01 0,38 0,39 0,56 Tidak Terdeteksi 

30 BNGA -0,87 -0,89 -0,87 -0,91 -0,89 Tidak Terdeteksi 

31 BNII -0,26 -0,25 -0,32 -0,45 -0,32 Tidak Terdeteksi 

32 BNLI 0,28 0,14 0,13 0,11 0,17 Tidak Terdeteksi 

33 BRIS 1,01 0,98 0,94 1,05 1,00 Terdeteksi 

34 BSIM 1,02 0,98 0,99 0,99 1,00 Terdeteksi 

35 BSWD 0,56 -0,75 -0,52 -0,49 -0,30 Tidak Terdeteksi 

36 BVIC 0,78 0,89 1,02 0,89 0,90 Tidak Terdeteksi 

37 DNAR 1,4 0,98 0,94 0,78 1,03 Terdeteksi 

38 INPC 1,05 0,99 0,96 0,98 1,00 Terdeteksi 

39 MASB 1,06 1,07 0,99 0,98 1,03 Terdeteksi 

40 MAYA 1,05 1,05 1,03 1,05 1,05 Terdeteksi 

41 MCOR 1,3 1,05 1,02 1,05 1,11 Terdeteksi 

42 MEGA 1 0,98 1,01 1,05 1,01 Terdeteksi 

43 NAGA 1,01 0,98 0,94 1,05 1,00 Terdeteksi 

44 NISP 1,02 0,98 0,99 0,99 1,00 Terdeteksi 

45 NOBU 1,3 0,98 1,05 1,05 1,10 Terdeteksi 

46 PNBN 1,1 1,1 0,94 0,88 1,01 Terdeteksi 

47 SDRA 1,4 0,98 0,94 0,78 1,03 Terdeteksi 

Sumber : IDX, data diolah, 2024 
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Berdasarkan pada tabel 1.2 dapat diketahui bahwa dari 47 perusahaan 

perbankan, terdapat beberapa perusahaan yang memiliki F- Score lebih dari 

satu ( > 1 ). Terdapat 30 perusahaan yang terdeteksi melakukan fraud, yaitu 

nilai rata-rata F- Score > 1 yang artinya bahwa perusahaan tersebut terindikasi 

melakukan kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian (Nugroho et al., 2019) yang mempengaruhi 

kecurangan laporan keuangan, yaitu profitabilitas dan likuiditas. Penelitian ini 

diperkuat oleh penelitian (Mandjar, Yustina Triyani, 2019) yang 

menunjukkan bahwa yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan, 

yaitu profitabilitas, likuiditas, dan struktur kepemilikan. Menurut (Gustiawan 

& Negoro, 2022) profitabilitas berperan penting dalam memastikan bahwa 

perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik, sehingga dapat mengurangi 

kecurangan untuk melakukan manipulasi laporan keuangan. Selain itu, 

menurut (Listyawati, 2020) likuiditas dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan juga sangat penting, karena kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek dapat meningkatkan kepercayaan 

investor terhadap laporan keuangan yang disajikan. Terakhir, struktur 

kepemilikan yang baik mampu melakukan kontrol dan pengawasan yang 

dilakukan oleh pemegang saham dalam menentukan keberhasilan untuk 

mencegah kecurangan dalam laporan keuangan (Chenkiani & Prasetyo, 

2021). 

Kepemilikan manajerial merupakan salah satu bagian dalam struktur 

kepemilikan yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan, dimana 

dapat mendorong manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan karena 

dalam situlasi ini, manajemen juga memiliki peran sebagai pemilik 

perusahaan (Angellina & Chariri, 2022). Situasi ini dapat mendorong 

manajemen untuk lebih berhati-hati dalam mengelola kegiatan operasional 

dan membuat keputusan. Peningkatan persentase kepemilikan manajerial 

yang dimiliki oleh sebuah perusahaan dapat mengurangi kemungkinan 

terjadinya konflik agensi atau konflik kepentingan antara pemilik dan 

pengelola, yang bisa memicu tindakan kecurangan dalam pelaporan 

keuangan. Situasi ini dapat meningkatkan motivasi manajer untuk bekerja 

sejalan dengan kepentingan para pemilik (Ferdinand & Santosa, 2018). 
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Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kepemilikan manajerial 

berdampak menurunkan kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan 

penelitian (Sulistyowati, 2024) yang menyatakan kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Dalam 

penelitian (Andini et al., 2024) dan penelitian Murran Alif W (2023) 

menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan 

adalah kepemilikan manajerial dimana hasil menunjukan bahwa kepemilikan 

manajerial memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan, 

hasil yang negatif ini mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

memiliki cukup bukti untuk memprediksi kecurangan laporan keuangan. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kecurangan laporan keuangan 

ialah kepemilikan institusional, dimana melalui sumber daya perusahaan yang 

dikelola oleh manajemen dapat diperoleh informasi dari hasil reaksi pasar atas 

earnings announcement (Kurniawan et al., 2020). Kepemilikan instusional 

memberikan dampak positif bagi perusahaan. Selain berinvestasi dengan 

jumlah yang signifikan, pemegang saham mayoritas juga berkontribusi dalam 

memperkuat pengawasan terhadap operasional perusahaan. Hal ini 

disebabkan oleh kecenderungan pemegang saham mayoritas untuk tidak 

mudah terpengaruh oleh praktik manipulasi laba saat membuat keputusan. 

Selain itu, pemegang saham mayoritas juga memantau aktivitas perusahaan 

untuk memastikan kesejahteraan semua pemegang saham. (Triyani et al., 

2019). Hal ini sejalan dengan penilitian Swara B (2024) dalam hasilnya 

menjelaskan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan, hasil yang tidak signifikan ini 

mengindikasikan bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki cukup bukti 

untuk memprediksi kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian 

Farrel A (2020) yang mana hasil menunjukan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan laporan 

keuangan, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kepemilikan 

institusional berdampak menurunkan kecurangan laporan keuangan. 
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Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kecurangan laporan 

keuangan adalah kepemilikan publik, dimana dapat berguna untuk 

mengetahui fraud yang dilakukan perusahaan. Dimana publik sangat berperan 

penting sebagai faktor dari luar dikarenakan perusahaan yang memiliki 

investor publik akan memberikan dampak yang besar dalam mempengaruhi 

keadaan perusahaan. Melalui media masa yang biasanya dianggap sebagai 

bentuk isu publik akan menjadi kekuatan besar bagi perusahaan. Ketika 

perusahaan mempunyai isu publik maupun keadaan perusahaan baik yang 

direspon dengan baik juga bahkan diminati oleh investor maka hal ini 

menandakan ekpektasi investor kepada perusahaan tersebut meningkat. Akan 

tetapi disisi lain kepemilikan publik akan memberikan tekanan yang besar 

bagi pihak manajemen harus memberikan informasi yang baik tentang 

perusahaannya agar ekpektasi investor tetap tinggi, pihak manajemen ketika 

keadaan perusahaan dalam keadaan tidak baik maka manajemen akan 

melakukan berbagai cara untuk memberikan ketertarikan investor terhadap 

perusahaan tetap tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Gst Ngr P Putra & 

Pt Ag Mirah Purnama Sari dan Gde Deny Larasdiputra, 2019) dan (Wati et 

al., 2023) dimana kepemilikan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian (Wahyudi & 

Dewayanto, 2023) dan Yulius (2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan 

publik berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi kepemilikan publik berdampak 

menurunkan kecurangan laporan keuangan. 

Selanjutnya yang dapat mempengaruhi kecurangan (fraud) pada 

perusahaan adalah kinerja keuangan, yang mana kinerja keuangan merupakan 

gambaran hasil ekonomi yang mampu diraih oleh perusahaan pada waktu 

tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan. Aktivitas- aktivitas ini dicatat 

dan dirangkum menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan sebagai 

media untuk melaporkan keadaan dan posisi perusahaan pada pihak yang 

berkepentingan, terutama pada pihak kreditur, investor, dan manajemen dari 
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perusahaan itu sendiri (Aminatuzzahra, 2019). Informasi yang disajikan 

dengan benar dalam suatu laporan keuangan, akan sangat berguna bagi 

perusahaan dalam pengambilan keputusan dan untuk mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan. Untuk menggali lebih banyak lagi informasi yang 

terkandung dalam laporan keuangan, diperlukan suatu analisis laporan 

keuangan. Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan alat 

ukur yang disebut rasio. Analisis rasio keuangan adalah proses penentuan 

operasi yang penting dan karakteristik keuangan dari sebuah perusahaan dari 

data akuntansi dan laporan keuangan (Riyanto (1992:329) dalam Liora 

(2018). Analisis laporan keuangan memprediksikan apa yang mungkin terjadi 

di masa mendatang, sehingga disinilah laporan keuangan tersebut begitu 

diperlukan (Azhari, 2019). Analisis terhadap data- data keuangan yang 

tercermin dalam laporan keuangan diperlukan untuk mengukur 

perkembangan dalam menghasilkan keuntungan secara efektif dan efisien 

Indarti dan Extaliyus, (2015: 171). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kecurangan laporan keuangan 

adalah profitabilitas. Profitabilitas memungkinkan pihak yang berkepentingan 

untuk mengevaluasi kondisi keuangan yang akan menunjukkan kondisi sehat 

tidaknya suatu perusahaan. Profitabilitas yang digunakan akan menjadi dasar 

bagi perusahaan dalam mengevaluasi kinerja manajemen dan pengelolaan 

keuangan perusahaan untuk memperoleh laba yang dihasilkan (Pongrangga et 

al, 2019). Salah satu pengukuran yang dapat digunakan dalam mengukur laba 

yang diperoleh perusahaan yaitu melalui Return on Equity (ROE). 

Perhitungan ROE akan mengalami perubahan apabila laba perusahaan 

mengalami kenaikan maupun penurunan. Semakin tinggi laba yang 

dihasilkan, maka akan semakin tinggi hasil perhitungan yang akan diperoleh. 

Laporan keuangan akan di nilai baik oleh investor jika informasi di dalamnya 

menggambarkan sumber daya yang telah dipercayakan kepada mereka 

manajemen telah diolah dengan optimal. Misalnya laba yang optimal tentu 

akan menarik perhatian para investor karena mengindikasikan bahwa kinerja 

perusahaan tersebut baik. 
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Selanjutnya yang dapat mempengaruhi fraud adalah Return on asset 

(ROA) menjadi pengukur kinerja keuangan. Skousen et al. (2019) 

menyatakan bahwa Return on assets (ROA) sering digunakan untuk menilai 

kinerja manager dan bagaimana menentukan bonus, kenaikan gaji, dan lain- 

lain. Pendekatan Return on Assets (ROA) didasarkan pada harapan bahwa 

manajemen akan dapat mempertahankan atau meningkatkan tingkat 

profitabilitas. Namun, ketika profitabilitas perusahaan meningkat, 

kemungkinan adanya kecurangan dalam laporan keuangan juga meningkat. 

Ini bisa terjadi karena tekanan untuk mempertahankan atau meningkatkan 

status keuangan perusahaan mendorong manajemen untuk melakukan 

kecurangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dina M (2023) 

dan (Arifin et al., 2020) dimana hasil menunjukan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan 

penelitian Farrasnanda A (2022) dimana hasil menunjukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kecurangan laporan keuangan 

adalah likuiditas, suatu perusahaan dapat diketahui dengan melihat 

kemampuan perusahaan dalam melunasi liabilitas jangka pendeknya. 

Semakin sulit perusahaan dalam melunasi liabilitas jangka pendeknya dapat 

memicu manajemen untuk melakukan kecurangan Mardianto et al. (2019). 

Hal ini dilakukan oleh manajer atau bagian keuangan karena perusahaan 

sedang berada pada keadaan yang tidak stabil dengan tujuan menunjukkan 

kepada investor bahwa perusahaan tersebut mampu memenuhi liabilitas 

jangka pendeknya (Yudhanti dan Suryandari 2019). 

Tingkat likuiditas yang rendah mendorong manajer untuk melibatkan 

dirinya dalam suatu kecurangan laporan keuangan. Kondisi ini dikaitkan 

dengan motivasi seseorang dalam melakukan fraud laporan keuangan. Ketika 

kinerja Perusahaan dalam kondisi yang tidak sehat, maka manajer yang 

merasa tertekan akan melakukan berbagai cara agar seolah-olah kinerja 

perusahaan dapat terlihat sehat dengan cara memanipulasi atau melakukan 
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fraud (Haqqi, 2019). Pendapat Kreutzfeldt dan Wallace (1986) mengatakan 

bahwa perusahaan dengan problem likuiditas secara signifikan mempunyai 

tingkat kesalahan yang lebih besar dalam laporan keuangannya daripada 

perusahaan yang tidak menghadapi masalah likuiditas (Haqqi, 2019). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Hartono (2021) dan (Janrosl & Yuliadi, 2019) yang 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila 

(2021) dimana faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan 

keuangan yaitu likuiditas, leverage dan profitabilitas. Dimana mengukur 

likuiditas dengan cara menghitung current asset, hasil menunjukan bahwa 

likuiditas berpengaruh negative terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan fenomena dan research gap diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Struktur Kepemilikan, 

Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

pada Perusahaan Perbankan Umum Swasta Nasional yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

diungkap dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap terhadap 

kecurangan laporan keuangan? 

3. Bagaimana pengaruh kepemilikan publik terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

4. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

5. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dalam rumusan masalah di atas, tujuan 

dalam penelitian yaitu untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris 

mengenai : 

1. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

2. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

3. Pengaruh kepemilikan publik terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

4. Pengaruh profitabilitas terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

5. Pengaruh likuiditas terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam 

mengenai deteksi tindakan kecurangan, khususnya dalam konteks 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang auditing. Penelitian ini juga 

dapat membantu memahami lebih baik tentang produsen laporan keuangan 

serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna 

dan pertimbangan yang bermanfaat bagi pihak terkait, khususnya dalam 

pengambilan keputusan. Serta dapat membantu perusahaan dan 

investor untuk memahami seberapa besar pengaruh penyebab 

terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan. 
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b. Bagi Penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi 

bahan acuan atau referensi yang berhubungan dengan upaya 

pencegahanan tindakan curang terhadap pelaporan keuangan. 


